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ABSTRAK

Nama : Amril
NIM : 14.16.12.0009
Judul : Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Himpunan Pada Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 3

Cakkeawo Kabupaten Luwu.

Permasalahan Pokok dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
jenis-jenis kesalahan siswa dalam penyelesaian soal himpunan pada siswa kelas
VII-B SMP N 3 Cakkeawo Kabupaten Luwu? (2) Bagaimana faktor-faktor
penyebab kesalahan siswa dalam penyelesaian soal himpunan pada siswa kelas
VII-B SMPN 3 Cakkeawo Kabupaten Luwu?. (3) Bagaimana alternative
pemecahan untuk_mengatasi kesalahan siswa dalam pényelesaian soal himpunan
pada siswa kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo Kabupaten Luwu?.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan cara pengumpulan data
yang dilakukan ~dengan menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: Kesalahan fakta=15,37%,
Kesalahan konsep=32,65%, Kesalahan prinsip=27,85%, Kesalahan keterampilan=
14,4%. Kesalahan kensep merupakan kesalahan terbesar yang dilakukan oleh
siswa. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal matematika:i«l) Sebagian besar siswa melakukan kesalahan
dikarenakan kebingungan dalam menyelesaikan soal (lupa konsep), 2) Ada siswa
yang melakukan kesalahan dikarenakan malas belajar. Alternatif pemecahan
untuk mengantisipasiItjéhaIiM Rgﬁa‘g{}i{%{ }dalah sebagai berikut: 1)
Seharusnya siswa dalam belajar matematika/himpunan tidak hanya dibaca saja,
melainkan mencoba mengerjakan soal-soal, sehingga siswa lebih memahami
konsep himpunan, 2) Seharusnya siswa membiasakan diri untuk disiplin belajar,
sehingga tidak malas belajar.

Implikasi penelitian, kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelsaikan
soal matematika dipengaruhi dari berbagai faktor internal dan faktor eksternal,
namun kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kesalahan dalam
mengerjakan soal himpunan yang dikategorikan menjadi 4 kesalahan yaitu: 1)
kesalahan fakta, 2) kesalahan konsep, 3) kesalahan prinsip, dan 4) kesalahan
keterampilan.

X1X



KATA PENGANTAR

PREG VNG CUA [POv

Segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT. atas segala rahmat dan
karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga skripsi dengan judul
“Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaiakan Soal Himpunan Pada Siswa

Kelas VII-B SMP Negeri 3 Cakkeawo” dapat terselesaikan dengan bimbingan,

arahan, dan perhatian.
Shalawat serta _s abi Muhammad SAW. yang

merupakan suri ta semua umat Islar a pengikutnya. Semoga

kita menjadi alkan ajarannya dan
meneladani akhla

Pada kes an i i terimah kasih yang

sebanyak-banyannya i-tingginya atas bantuan yang

1. Dr. Abdul Pirol, M.Ag, selaku

dan III Institut AgMiN\I Eﬂi&@lp@

2. Dr. Kaharuddin, M.Pd.L., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan

or [AIN Palopo, serta Wakil Rektor I, II,

IAIN Palopo, serta Bapak/Ibu Wakil Dekan I, II, dan III Fakultas Tarbiyah &
[Imu Keguruan IAIN Palopo.

3. Muhammad Hajarul Aswad, S.Pd.M.Si, selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika IAIN Palopo yang telah banyak memberikan motivasi
dan bimbigan dalam ragkaian proses perkuliahan sampai ke tahap

penyelesaian studi.

X



10.

. Drs. Nasaruddin, M.Si selaku pembimbing I dan Dr. Tagwa,S.Ag., M.Pd.]

selaku pembimbing II yang selalu memberikan jalan terbaik dalam
penyusunan skripsi ini, penulis yakin dibalik sisi tegas beliau tersimpan tujuan
yang mulia.

Seluruh dosen dan staf di Program Studi Tadris Matematika IAIN Palopo
yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis, semoga amal

ibadah beliau-beliau merupakan bagian dari ilmu yang bermanfaat yang tak

terputus amalnya sampai
Kepala Perpus faya yang telah banyak
membantu pe terature yang berkaitan
Muhammad R P Negeri 3 Cakkeawo
yang telah m an serta para guru dan
staf SMP Negeri
Harjum, S.Ag., dan Dwi

kelas VII-B yangltﬁhllﬁyais ﬁl]l_‘alﬁ]jib fﬁkm dan membantu penulis

dalam melaksanakan penelitian ini.

.Pd selaku guru pamong matematika

Kepada peserta didik SMP Negeri 3 Cakkeawo, khususnya kelas VII-B yang
telah bersedia bekerja sama serta membantu penulis dalam meneliti.

Teristimewa ditujukan kepada Orang Tua saya, Kasmir dan Jumria yang telah
mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang sejak kecil
hingga sekarang, selalu mendo’akan penulis setiap waktu, memberikan

support dan dukungannya, mudah-mudahan segala amal dan ibadahnya



1.

12.

13.

14.

15.

diterima Allah SWT dan mudah-mudahan penulis bisa membalas budi
mereka. Aamiin

Buat Ayah dan Ibu saya yang ada di Wotu terimah kasih banyak atas didikan
kalian selama ini buat saya, penulis mengucapkan banyak terima kasih atas
bantuan Moriil dan Non Material selama ini semoga Allah membalas kebaikan
yang telah diberikan kepada saya.

Tercinta kakak-kakak saya, Hasni, Arno, Akbar, dan Awil serta adik-adik

saya Rida dan Rijal, terin dan dukungannya, karena kalianlah
Teman-tema ] atematika khususnya
angkatan 201 nda, Hasmita, Dalmia,
Dinar, dan B nya yang tidak sempat
penulis tulis bantu dan senantiasa
memberikan sara sunan dengan penyusunan
skripsi ini.
Teman-teman SeT?iaiﬁ fjﬁﬁ@ﬁﬁbatku suka duka dilalui
bersama saat ber KKN akan menjadi sebuah kenangan indah untuk cerita anak
cucu kita kelak.

Teman-teman yang ada di Asrama Al-Abrar khususnya buat Riswan,
Andrianto, Ansarullah, Ismail, Alimuddin, Haerullah, Muh.Tarmizi, Darsam,

Aulia, Abd. Rahman, Roni, Yasin, Hamrullah, Irwansyah, Warham, Ghofur,

Sharir, Yusril, Saupi dan Rahmat, Terima kasih banyak atas bantuannya

X1



selama ini. Tak ada kata-kata yang pantas buat kalian karna kalian bagaikan
perisai buat saya.

16. Semua pihak yang telah membantu demi kelancaran dalam penyusunan skripsi
ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terima kasi sebesar-
besarnya.

Akhirnya penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat dan bisa

menjadi referensi bagi para pembaca..Kritik dan saran yang sifatnya membangun

juga penulis harapkan guna p

Semoga skai a snya, dan kepada para

po, 2019

Penulis

Amril

IAIN PALOP(Q  NM: 1416.12.0009

xil



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt 1
HALAMAN JUDUL.....coiiiiiiiiiiiietenteeeeet ettt st i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.....ccccciiiiiiiiiiiiiinicicciceece il
PENGESAHAN SKRIPSI ...ccoooiiiiiiiiiiiiiicceceeeeeeee e v
NOTASI DINAS PEMBIMBING ......cooiiiiiiiiiiiiiiiieeicnceceseceeeseeie e v
PERSETUJUAN PEMBIMBING.......ccccooiiiiiiiiiiniiiiiniceccneee e vii
PERSETUJUAN PENGUIJL.....cciiiiiiuee ettt viii

KATA PENGANTAR ..ol i e ix
DAFTAR ISI............. o S .................c..cooveerennnennenns xiii
DAFTAR GAMBAR L et st e Xvi
DAFTAR TABEL oottt st s ettt Xvii
DAFTAR LAMPIRAN........cooooatfeiiiie e itesteste e eieeiesite e eneeene Xviil

Tujuan Penelitian ... ot e 7

. Manfaat Renelitian. st sl L eereeeeeeesessateecssnnes 8
s Tnauank R ALOPO \

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan ..........ccccoeevieviieeniiecciiecieeee, 9
B. Hakekat Matematika ...........cccooieiiiiiiiiiiiieee e 11
1. Definisi Matematika .........ccccoceeviriiniinieiinieieeeeeceeeeeee e 11
2. Karakteristik Matematika ..........c.ccoooviiiiiiiiic 14
C. Belajar Matematika..........ccceevviieiiieeiiieeeeeceeesee e 14
1. Proses Belajar Matematika ...........cccceeeviieeiiiieniieeiee e 14
2. Mengajar Matematika............cccoooiieiiieiiiiiieeie e 16
3. Proses Belajar Mengajar Matematika.........ccocceeviienienciienieniieienn, 17
4. Pengertian Hasil Belajar Matematika ...........cccccoveeeiiiieiiiieeiiieeiees 18

xiil



5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika........ 19
D. KeSalahan ........cocoiiiiiiiiiiiiieieieeeeeeeee e 22
1. Pengertian Kesalahan............cccccvvviiiiiiiiieiiie e 22
2. Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Himpunan ................ 24
3. Pemecahan Masalah Dalam Matematika..........c.ccooceeveriiniencnnennen. 25
E. Materi Pokok HImpunan .............cceeeeriiiiieniiieiienieeie e 27
F. Kerangka PiKir.......ccccooviiioiiiiiiieceece e 37
BAB III METODE PENELITIAN ....cccoocievrnensuissensessansenens .39
A. Pola dan Jenis Penelitiau,.........ccocvererreriinieiienienieeieseeieeieeeeens 39
1. Pola Penelitian .l oo 39
2. Jenis Pengldiuu S ....................co0eeneenrennnennens 41
B. Lokasi Penelitian.........................iiiiiiisiiesieatl e 41
C. Datadan Sumber Data ..ii......cocoveeruieeiimmmesint e 42
. Datu .............. . .......... . ...............ccccoceennen 42
2. SUmMBEE DAata ........coociineieiie i esta sttt ettt eneas 42
D. Prosedur Pengumpulan Data.....co.........hcciiiadd o, 42
1. Met@uoreS ... . B ... ... 42
2. Metode WawanCara .ueeeud heeeut susfieeeeneealioneneeneeeeeniienieeeeneenieneenaees 43
E. Teknik Analisis Data ..o i .. it 43
F. Pengecekan KeabsahanData. .................ccceeviviiniieiieeee e, 45
G. Tahap-tahap, PENCIIAN. .. 1. .cure. . sea caage smmmgeseenseeenreenseenreenseesnneenseenneens 47
BAB IV PAPARAN I&I ]@Iﬁ%‘lﬁgl’ MBAHASAN ....ccceeueenee 50
A. Gambaran Umum SMP Negeri 3 Cakkeawo ........c.cccecvveeeveeenveennen. 50
B. Paparan Hasil Penelitian ............ccccoeeviiieniiiiiiiiieieeeeeee e 55
1. Analisis Validitas ........cooeeuerieniniiinieieeieseesieeestee e 55
2. Penyajian Data........ccceoeieiieiiieiieie e 56

3. Analisis Bentuk-bentuk Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Tes dan Proporti Kesalahan Tiap Butir Soal ............cccuee.... 58

4. Faktor-faktor Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Dalam

Mengerjakan Soal Himpuanan.............cccceevevierieniiienienieeiesieeeee 70

Xiv



5. Solusi Alterative Dalam Mencegah Kesalahan Yang Dilakukan

Siswa Dalam Mengerjakan Soal Himpunan ...........c..cccceeeveeieennnnne. 76
BABV PENUTUP 78
AL KeSIMPUIAN ... 78
B. SaAran .....oooiii e 79
DAFTAR PUSTAKA 81
LAMPIRAN
PERSURATAN
RIWAYAT HIDUP

IAIN PALOPO

XV



DAFTAR LAMPIRAN

. Denah SMP Negeri 3 Cakkeawo

. Daftar Hadir Siswa Selama Penelitian

. Format Validasi Soal Test Hasil Belajar Siswa

. Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika Oleh Ahli

. Instrumen Penelitian Tes Hasil Belajar Matematika (Soal Test)

. Hasil Tes Kemampuan Siswa

. Kategori kesalahan siswa da oal himpunan kelas VII-B SMP
Negeri 3 Cakkeay
ir Soal

. Rekapitulasi P e Kesalahan Siswa Pada

. Dokumentasi

IAIN PALOPO

xviii



Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

DAFTAR TABEL

Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Cakkeawo........ccccevcvveiienieenieennnn. 52
Sarana dan Prasaran.............ccccoeiiiiiiiiiiniiie e 53
Keadaan Guru SMP Negeri 3 Cakkeawo .........cccceevvveenvieecneeennnen. 54
Keadaan GUIU........coeiviiiiiniiiieseeeeeeeeee e 54
Keadaan Pegawai .........cocceeviieiiieiiieiieciecee e 55
Keadaan Siswa Yang Diteliti.......ccccccveeeiiieeiiieniieeciieeeee e, 55

Rekapit}lxai INH%A%@P@'& Pada Tiap Butir Soal....70

Rekapitulasi Presentase Kategori Kesalahan Siswa Dalam

Menjawab S0al ........ccccuiiiiiiiieiieeieeee e 70

xvii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Penyajian Diagram Venn............cccoecveeviiiniieniieniieniieeie e 31
Gambar 2.2 Irisan Himpunan Diagram Venn ...........ccccceevveeiieniencieenienieeeens 33
Gambar 2.3 Gabungan Himpunan Diagram Venn ...........ccccocevevenininiiicncnnen. 34
Gambar 2.4 Kerangka PiKir.........cccooiiininiiiiiiiciceee e 38
Gambar 3.1  Tahap-tahap Penelitian ...........ccccocevoieiiiiiiiiininininnceece 48

Gambar 4.1 Kesalahan Konsep Pada SoallNomor 1 ...........cccooeveriiiiiiiiincnnns 61
Gambar 4.2 g Al NOMOT 2 ..o, 63
Gambar 4.3 ; [ 65
Gambar 4.4 ; insi B e ieensd e 66
Gambar 4.5 ; insip Pada Soal Nomor 4. o 68

Gambar 4.6 esalahan Keterampilan Pada Soal Nomor4 ...................cooeee. 69

IAIN PALOPO

Xvi



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan sumber daya manusia
(SDM) merupakan sasaran pembangunan nasional. Salah satu wadah yang biasa
digunakan untuk mengembangkan keduanya adalah pendidikan, baik pendidikan
sekolah maupun diluar sekolah. Péndidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.'

Pendidikan adalah salah satu kewajiban bagi seluruh umat manusia yang
harus dituntut dan ditekuni, serta dimiliki. Dijelaskan dalam Al-qur’an bahwa

Allah subehanahu wa ta’ala-akan mengangkat-derajat orang-orang yang beriman

dan berilmu, sebagaimana yang tercantum dalam QS. Al-Mujaadilah /58:11/,

sebagai berikut: I;‘,\I\J ‘P.ﬁ\ L{:)p[)
& @L\Mu AR Y PE-¥ "’;&JJJ\;H,M\;J.\J\L’:',»

% 0w, 2 4 . .4;4 : 2.
,2.1}” ‘)3_3‘@,;\]‘) ‘)...n‘; .,\;\] A c‘bj ‘)J.“ob ‘)Jm)‘JJ‘J/ ;’Kj

[

s I4 /. /9.' P T . " -
@J’; d_}huul.«:gdb‘ /,“-"—"".J'>

'Departemen Agama Pepublik Indonesia, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah
RI:Tentang Pendidikan (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI:2016),
hal. 5.



Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.” (QS. 58:11).
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan dan latihan sehingga mempunyai peranan
dimasa depan yakni peranannya’ dalamy, kehidupan masyarakat baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan  nasional adalah “mencerdaskam  kehidupan bangsa dan
mengembangkan | manusia Indonesia seutuhnya”. ‘Tujuan pendidikan tersebut
memiliki 2(dua) tujuan utama yaitu (1) sebagai kegiata sosial (kolektif) artinya
pendidikan ditujukan pada perwujudan.nilai-nilai sosial dan (2) sebagai realisasi
diri yaitu keinginan-individuuntuk mengembangkan potensi-potensi dirinya guna
mencapai kehidupan yang lebih baik bagi® dirinya dan sesama masyarakat
disekitarnya.
Tujuan pendiJilfépINasP s‘akth_ {]&g [l;lhwa pendidikan haruslah
berkualitas dan pendidikan juga haruslah dapat bermanfaat bagi diri peserta didik
dan masyarakat. Oleh karena itu strategi pendidika menitik beratkan pada

institusi-institusi pelaksana pendidikan yang diharapkan dapat mengembangkan

potensi-potensi dan kemampuan sumberdaya manusia dalam hal peserta didiknya.

’Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro), hal. 543.



Pembelajaran matematika mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam upaya untuk mecapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Matematika
mengajarkan sistem berfikir yang sistematis, analisis, dan logis, sehingga
matematika dapat menjadi dasar ilmu-ilmu lain khususnya ilmu eksata. Banyak
yang mengartikan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
membosankan dan tidak menarik, hal ini disebabkan karena matematika dirasakan

sukar dan rumit. Kenyataan ini _adalah persepsi yang negative terhadap

matematika.
Tujuan p menumbuhkan dan
mengembangkan emampuan siswa yang

dapat dialihguna bangkan pengetahuan

dasar matematike yang lebih tinggi, dan
membuat sikap 1o

Belajar merup oses pendidikan. Sehingga
ukuran dari keberhasil pendid

terhadap hasil belajar Tﬁiﬁﬁﬁﬁ[ﬁﬁfjﬂ meningkatkan pemahaman

dan penguasaan siswa terhadap matematika telah banyak dilakukan, misalnya

¢ banyak dilakukan melalui analisis

dengan penyempurnaan kurikulum, penerbitan buku paket, pengembangan metode
pengajaran serta pemantapan guru dalam penguasaan materi, tetapi sering
diinformasikan oleh banyak pihak tentang rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami matematika. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai matematika siswa

dibanding dengan nilai mata pelajaran lainnya.



Hasil belajar siswa sebagaimana keterangan di atas berarti merupakan
sesuatu yang secara “sadar” diperoleh dan sekaligus menjadi tolak ukur bagi
potensi siswa. Logikanya, mengingat hasil belajar merupakan kondisi menetap
dan diperoleh secara sadar, bisa dipergunakan untuk aplikasi penyelesaian soal-
soal secara lebih baik sekaligus bisa meminimalisir kesalahan. Namun
kenyataannya banyak siswa-siswa yang melakukan kesalahan dalam pemecahan
soal-soal.

Permasalahan siswag'dalam penyelésaian soal-soal matematika dari
berbagai hal meliputi faktor internal dan cksternal siswa. sebagai pendukungnya.
Faktor internal siswa atau faktor yang berasal dari diri siswa antara lain minat,
bakat, dan kognitif siSwa yang berhubungan dengan intelegensi yang sangat
mendukung siswa dalam penyelesaian soal-soal matematika. Demikian juga faktor
eksternal siswa atau faktor yang berasal dari luar diri siswa antara lain faktor guru,
kurikulum, sarana dan prasarana, serta lingkungan di sekitar siswa yang sangat
berpengaruh pada kondisi kejiwaannya yang sekaligus berpengaruh pada
kemampuannya untukI n&nfﬁaiﬁn ieﬂ_fojﬂrjnfﬁmaﬁka. Rendahnya faktor-
faktor di atas menye:babka-n rend;hnya prestasi belajar matematika yang
ditunjukkan antara lain dengan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika dan dapat dilihat dari adanya kesalahan penyelesaian soal.
Kesalahan ini diketahui guru dalam proses belajar mengajar dikelas maupun dari
hasil pekerjaan siswa dalam tes.

Adanya kesalahan penyelesaian oleh siswa dalam soal-soal matematika

perlu mendapat perhatian. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam penyelesaian



soal perlu di identifikasi. Identifikasi tersebut bertujuan untuk mengetahui jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan
siswa salah dalam menyelesaikan soal matematika. Informasi tentang kesalahan
dalam menyelesaikan soal matematika dapat digunakan untuk meningkatkan mutu
kegiatan belajar mengajar matematika dan akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika.

Matematika terbentuk sebagaishasil pemikiran manusia yang berhubungan

dengan ide, proses dan penz ising sebagaimana dikutip oleh
Maman Abdurrahs akan bahwa adalah pola pikir atau
matematika adal ¢ didefinisikan dengan
cermat, jelas dan

Menurut injuntak bahwa jatuh

bangunnya suatu ] dang matematika. Dan

fiuip ot Linevs SRERYD AT OPO

Himpunan merupakan sub dari materi pelajaran matematika yang
penyelesaiannya membutuhkan keseriusan dalam berfikir. Sekalipun materi ini
tidak terlalu sulit, namun bagi para siswa diperlukan kemampuan menyelesaikan
soal secara kritis. Tidak sedikit siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal

himpunan karena banyaknya variasi isi dari himpunan.

*Maman Abdurrahman, Matematika SMK Bisnis Dan Manajemen (cet. 1; Bandung :
Armico,1995), hal. 11.

*Lisnawaty Simanjuntak, et.al., Metode Mengajar Matematika (cet. I; Jakarta: Rineka
Cipta,1993), hal. 23.



Berdasarkan kajian singkat 1ini penulis merasa perlu mengkaji
permasalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dengan
mengangkatnya dalam sebuah judul skripsi “Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Himpunan Pada Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 3 Cakkeawo
Kabupaten Luwu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanayj alahan sisv ayelesaian soal himpunan

2. Bagaima : a dalam penyelesaian

Cakkeawo Kabupaten

3. Bagaimana alternati ecahs 1 engatasi kesalahan siswa dalam

swa kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo

fAIN PALOPO

C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan

penyelesaian soal himpu

Kabupaten Lu

Agar tidak terjadi berbagai penafsiran tentang judul yang peneliti angkat,
maka peneliti mendefinisikan variabel sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

keadaan sebenarnya. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah



penyelidikan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika pada materi
pokok bahasan himpunan.
2. Kesalahan
Kesalahan dalam penelitian ini adalah kesalahan dalam mengerjakan soal-
soal matematika yang merupakan penyimpangan-penyimpangan terhadap jawaban
yang benar yang bersifat sistematis. Jadi kesalahan yang dimaksud disini adalah

kesalahan yang dilakukan oleh siswa.dalam menyelesaikan soal matematika pada

materi pokok bahasan him

alat untuk mengetes

Soal ma a dalam piﬁlitian ini

pengetahuan siswa. Topik tersusun dari beberapa soal yang digunakan untuk

menilai pemahaman siswa atas materi tersebut. Soal matematika yang dimaksud
A ‘
adalah soal tentang pokok bahasan himpunan.

D. Tujuan Peneliti

Tujuan dari penelitian 1
1. Untuk mengetTﬁjfﬁjTﬁs ﬁetlﬁrlfiﬁsa dalam penyelesaian soal
himpunan pada siswa kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam
penyelesaian soal himpunan pada siswa kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo.
3. Untuk mendapatkan informasi/masukan sebagai alternatif upaya mengatasi
kesalahan siswa dalam penyelesaian soal himpunan pada siswa kelas VII-

B SMPN 3 Cakkeawo.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ada 2, yaitu :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan bagi khasanah
ilmiah ilmu pengetahuan bidang pengajaran matematika terutama yang berkaitan
dengan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal.

2. Secara praktis

a. Bagi siswa hasi lapat menyadarkan siswa tentang
ama tidak akan terjadi
lagi dan mengu ; jare ematika sangat sukar
dipelajari sehingg elajar matematika lebih
baik, giat dan tert

b. Bagi g an tambahan referensi
guna memahami Kka an soal-soal matematika
terutama bidang himpunan.

c. Bagi sekolT tiafN)eislﬁnlef’oﬁ) dijadikan masukan dalam

mengambil kebijakan meningkatkan kualitas pendidikan disekolah untuk

pengembangan pembelajaran matematika.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada penelitian atau tulisan yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang analisis kesalahan siswa
yang ada kaitannya dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Misrawati (Mahasiswa luluSan "Wniversitas Syiah Kuala, 2013) dengan
judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung
campuran Pada bilangan bulat Di Kelas V SD Negeri 69 Banda Aceh”. Kesalahan
yang dapat dilakukan siswa berupa kesalahan konsep 25,7 %, kesalahan prinsip
2,8 %, kesalahan operasi 1,7 %, dan kesalahan akibat kecerobohan 10,4 %.
Adapun penyebab kesalahan yang dialami siswa antara lain kurangnya
pemahaman materi operasi hitung campuran pada bilangan bulat, kurang teliti
dalam menyelesaikan soal, kurangnya kemampuan berhitung, dan kurangnya
kemampuan siswa dalam menggunakan aturan penyelesaian soal.'

Berdasarkan pfnﬁl{t{awaqg ?ﬁ{alc_‘uge{) F@Ee)lmnya, terdapat persamaan
dan perbedaan dengan judul. Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas
tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
Kemudian perbedaannya yaitu peneliti ingin mengetahui perbedaan analisis

kesalahan belajar siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Selain itu, waktu

'Misrawati, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung
Campuran Pada Bilangan Bulat Di Kelas V. SD Negeri 69 Banda Aceh, Skripsi Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas [lmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Syiah Kuala, (2017),
hal. 2.
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dan tempat yang dilakukan peneliti sebelumnya berbeda yang ingin peneliti akan
lakukan.

2. Rifan Ayarsha (Mahasiswa lulusan Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah jakarta, 2016) dengan judul “analisis kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal matematika berdasarkan kriteria watson”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada 2 jenis kategori kesalahan yang sama dan terbanyak pada

sekolah SMP negeri maupun Swasta yang dilakukan siswa yaitu kesalahan tipe r/c

(mengerjakan tanpa konsep agsung tanpa cara) dan ao (selain
ketujuh kategori). I s kesalaha a sekolah tersebut adalah
jenis kesalahan . rang terampil dalam
memanipulasi).”

Berdasark iti i * a, terdapat persamaan
dan perbedaan d

nya yaitu sama-sama

membahas tentang alam menyelesaikan soal

analisis kesalahan deiﬁ fﬁxipvﬁstl,(j%eneliﬁan ini peneliti ingin

mengetahui perbedaan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika dengan tipe kastolan. Selain itu, fokus materi yang akan dibahas
berbeda.

3. Herlina Tri Widhiastuti (Mahasiswa lulusan Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2014) dengan judul “Analisis kesalahan siswa menyelesaikan soal

uraian Matematika berbentuk cerita pokok bahasan sistem Persamaan linier dua

’Rifan Ayarsha, analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika
berdasarkan kriteria Watson, Skripsi jurusan pendidikan matematika Fakultas ilmu tarbiyah dan
keguruan Universitas islam negeri syarif Hidayatullah Jakarta, (2016), hal. 2.
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variabel pada siswa kelas VIII Smp negeri 2 ngemplak boyolali”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa persentase kesalahan membaca sebesar 34,19% tergolong
rendah, kesalahan memahami sebesar 38,71% tergolong rendah, kesalahan
transformasi soal sebesar 47,10% tergolong sedang, kesalahan keterampilan
proses sebesar 69,68% tergolong tinggi dan kesalahan penulisan jawaban akhir
sebesar 70,32% tergolong tinggi. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa,

wawancara, observasi bahwa kesalahan penulisan jawaban akhir merupakan

kesalahan paling banyak di g disebabkan lupa dan cenderung

malas menuliska engerjakan soal cerita
dengan langkabh t

Berdasark a, terdapat persamaan
dan perbedaan de sama-sama membahas
tentang analisis an soal matematika.
Kemudian perbedaa setahui perbedaan analisis

kesalahan belajar siswa dala soal matematika. Selain itu, waktu

dan tempat yang dilalq[.kﬁ iﬁlitpei&elfﬁffr da yang ingin peneliti akan
lakukan.
B. Hakekat Matematika
1. Definisi Matematika
Kata Matematika pasti sudah tidak asing bagi kita semua,dimana

matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan. Matematika adalah pelajaran

*Herlina Tri Widhiastuti, Analisis kesalahan siswa menyelesaikan soal uraian
Matematika berbentuk cerita pokok bahasan sistem Persamaan linier dua variabel pada siswa
kelas VIII Smp negeri 2 ngemplak boyolali, Skripsi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
Universitas muhammadiyah surakarta, (2014), hal. 4.
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umum dimana sejak TK, SD, SMP, SMA dan bahkan di perguruan tinggi kita
pelajari. Akan tetapi banyak yang tidak tahu apa pengertian dari matematika itu
sendiri, apa istilah matematika dari berbagai Negara, ruang lingkupnya dan masih
banyak lagi.

Istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), mathematique
(Perancis), matematica (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematice wiskunde
(Belanda) berasal dari perkataan latin mathematioca, yang Dberarti
“relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti
pengetahuan atau il (Knowledge, science).' Jadi dapat kita simpulkan bahwa
matematika mempunyai arti yang berbeda-beda pada setiap Negara. Pengertian
dari matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan
dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah
mengenai bilangan.’

Beth & Piaget mengatakan bahwa yang dimaksud dengan mataematika
adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan
hubungan antar-struktr_r jiirie.{? ﬁﬁgﬁtﬁ[})rﬁxﬁasi dengan baik. Sementara
Kilne lebih cenderung menga;takan bahwa matematika adalah pengetahuan yang
tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan
memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Di pihak lain, Reys dkk.,
mengatakan bahwa matematika adalah studi tentang pola dan hubungan cara

berpikir dengan strategi organisasi, analisis dan sintesis, seni, bahasa, dan alat

*Turmudi.dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: Univ.
Pendidikan Indonesia, 2003), hal. 15.

’Departemen Pendidikan Dan Kurikulum, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depertemen
Nasional Balai Pustaka, 2002), hal. 566.
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untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis.® Tetapi kenyataannya

mengenai pengertian dari metematika sendiri belum ada kesepakatan yang jelas

karena banyak para ahli yang menjabarkan pengertian dari matematika yang

berbeda-beda. Adapun definisi atau pengertian tentang matematika antara lain:’

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

c. Matematika adalah peng yenalaran logik dan berhubungan
d. Matematika a ' uantitatif dan masalah
tentang ruang

e. Matematika ad r yang logik.

definisi tersebut. Semi\e;idelﬁﬁi Tjs;ﬁutd@apké terima, karena matematika

dapat ditinjau dari segala sudut, dan matematika itu sendiri biasa memasuki
seluruh segi kehidupan manusia, dari yang sederhana sampai kepada yang paling

kompleks.®

®J Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar, (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 28.

'R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Direktorat jendral Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2000), hal. 11.

8Erman Suherman, et. All, Strategi Matematika di Indonesia (Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Depertemen Pendidikan Nasional, 1999/2000), hal. 11.
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2. Karakteristik Matematika
Dalam hakikat matematika yang merupakan inti dari matematika itu
sendiri terdapat karakteristik atau cara yang dapat merangkum dari pengertian
matematika secara umum. Adapun karakternya adalah:’
a. Memiliki Objek Kajian Yang Abstrak

b. Bertumpu Pada Kesepakatan

o

. Berpola Pikir Deduktif

d. Memiliki Simbol Yang

e. i bicaraan

processus” yang berarti
“berjalan ke depan”. utan langkah atau kemajuan
yang mengarah pada suatu sasa

adalah: Any change T Kfﬁ’ei)j&tgﬁsp 6rticularly a behavioral or

psychological change ( Proses adalah suatu perubahan khususnya yang

juan. Menurut Chaplin (1972), proses

meyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan )."° Menurut
definisinya, proses adalah serangkaian langkah sistematis, atau tahapan yang jelas
dan dapat ditempuh berungkali, untuk mencapai hasil yang diingikan. Jika

ditempuh, setiap tahapan itu secara konsisten mengarah pada hasil yang

R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika..., (Direktorat jendral Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2000), hal. 13.
""Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (jakarta: Rajawali Pers, 2009) hal. 109.
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diinginkan. Banyak contoh proses yag terjadi di dalam kehidupan sehari-hari di
sekitar kita, yang mungkin tidak kita sadari.

Belajar adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.''
Menurut pengertian secara psikologi belajar merupakan suatu proses perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya

dalam memenuhi kebutuhan hidupn a.!? Perubahan-perubahan tersebut akan

nyata dalam seluruh aspelk rubahan yang terjadi dalam diri

seseorang banyak s ena itu sudah tentu tidak
setiap perubahan han dalam arti belajar.
Demikian digolot ang yang berada dalam
keadaan mabuk ck-aspek kematangan,
pertumbuhan, da : ¢ han dalam pengertian
belajar."

Bertolak dari beberape efinisi yang telah diuraikan di atas,

dapat diterangkan ba}fﬁbiﬁ a[gﬁ ﬁz@TSﬁ perubahan tingkah laku ke
arah yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman dan aktivitas individu dengan
lingkungan.

Jadi proses belajar merupakan tahapan perubahan tingkah laku kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut

bersifat positif dalam arti berorientasi kearah yang lebih maju daripada keadaan

"Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Pustaka Swara,2004),
hal. 20.

“*Ibid., hal. 2.

"Ibid., hal. 2-3.
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sebelumnya. Dalam hal ini seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila
mana belajar itu dilandasi dengan apa yang telah diketahui terlebih dahulu. Untuk
belajar materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang sebelumnya dari
siswa tersebut akan berpengaruh terhadap proses belajar metematika selanjutnya.
Proses belajar matematika ini akan berjalan dengan lancar jika didalam
melakukan kegiatan belajar dilakukan dengan kontiniu.

2. Mengajar Matematika

Pengertian dari meng ahakan terciptanya suatu situasi

yang memungki gsungnya pro ' Mengajar merupakan

istilah kunci yang n mengenai pendidikan
karena keeratan ng menganggap bahwa
mengajar  tak karenanya, istilah
mengajar/pengaj lim (baca: ta’lim) dan
dalam bahasa Inggri artinya dengan pendidikan

yakni tarbiyah dalam bahasa acation dalam bahasa Inggris.'® Jadi

dapat kita simpulkan fj&viﬁenﬁﬁtn ﬁﬁejjan tidak dapat di pisahkan
dikarenakan keduanya saling berkaitan erat dimana ada pedidikan disitu pula
pengajaran.

Mengajar adalah salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru.

Dan setiap guru harus menguasainya serta terampil melaksanakan mengajar itu.'’

"Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester SKS.(Jakarta: Bumi
Aksara,1991), hal. 84.

“Muhibbin Syah , Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (cet. 1 s.d. 14 ;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya,1995 s.d. 2009), hal. 175.

"Ibid., hal. 177.

"Ibid., hal. 29.
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Tujuan dari mengajar itu sendiri adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu
dapat dipahami oleh peserta didik.'® Karena itu, mengajar yang baik itu hanya jika
hasil belajar peserta didik baik. Didalam mengajarkan matematika hendaknya
pengajar berpedoman pada bagaimana mengajar matematika lebih cocok.
3. Proses Belajar Mengajar Matematika
Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu, jika apa yang akan

dipelajari itu telah diketahui oleh  orang tersebut dan kegiatan belajar itu

terjadi dalam keadaan sad alam proses belajar matematika

diperlukannya pen pun faktor-faktor yang
mempengaruhi pr
a. Peserta Didik
sehingga peserta didik

a pendidikan tanpa ada

b. Pengajar

Pengajar bertig;li fﬁkﬁj&tﬁ‘ﬁ mengajar sehingga proses
belajar diharapkan dapat berjalan dengan efektif. Guru adalah suatu profesi.'’Oleh
sebab itu, pelaksanaan tugas guru harus profesional. Disini seorang guru harus
dapat menguasai seperangkat kemampuan yang disebut kompetensi guru.
Seorang guru memiliki peranan ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Kedua

peranan ini tidak dapat dipisahkan tapi dapat dilihat bedanya.

"®Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika (Jakarta: Depdikbud Dirjen PT Proyek
Pengmbangan Lembaga Pendidikan, Tenaga Pendidikan, 1980), hal. 5.

Hendyat Soetopo, dkk, Psikologi Pendidikan (Malang: PHK S1 PGSD-A, 2010),
hal. 76.
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c. Prasarana Dan Sarana

Penyedian sumber belajar yang alin seperti majalah tentang pelajaran
matematika, laboratorium matematika, alat-alat pelajaran penunjang dalam
pembelajaran dan lain-lain yang dapat meningkatkan kualitas belajar peserta
didik.
d. Penilaian

Penilaian digunakan untuk memperoleh informasi mengenai sejauh mana

perolehan hasil belajar. enilaian dapat digunakan untuk

memperoleh inforn dan menyeluruh tentang
proses dan hasil b
Adapun y

1) Keberhasilan
2) Apakah dala an satu arah atau dua
arah.

4. Pengertian Hasil Belaja
Hasil belajar Tﬂm FUATuéﬁlﬁdimﬂiki seseorang sebagai
proses belajar, ataupun merupakan penguasaan pengetahuan dan keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang biasanya ditunjukan dengan nilai
tes atau nilai yang diberikan guru. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai alat
ukur untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan.”’ Hasil belajar ini dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang

13

membentuknya, yaitu Hasil dan Belajar”. Pengertian hasil (product)

Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2009), hal. 54.
*'Purwanto, Evaluasi Hasil belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 44.
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menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.”” Sedangkan
pengertian dari belajar sendiri adalah suatu perubahan di dalam kepribadian
manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas
dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan daya pikir.”> Menurut pendapat lain

mengenai pengertian belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur

bergantung pada j i 1 SIS\ k ketika ia berada di
sekolah maupun ndiri. Maka pengertian
hasil belajar adal interaksi tindak belajar
dan tindak meng

5. Faktor-Fakto i elajar Matematika

Agar kita dapat mencap belajar yang maksimal, tentu saja

kita harus memahamiIfj&Tﬁtopﬁinﬁisrﬁmhi hasil belajar yaitu ada
dua faktor antara lain :
a. Faktor Internal

Faktor internal faktor—faktor yang berasal dari dalam diri individu dan

dapat mempengaruhi hasil belajar individu :

Ibid., hal. 44.

BThursan Hakim, Belajar Secara Efektif Panduan Menemukan Teknik Belajar, Memilih
Jurusan, Dan Menentukan Cita-Cita (Jakarta: Pustaka Swara, 2000), hal. 1.

*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 63.
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1) Faktor Jasmaniah
a) Faktor Kesehatan
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing,
ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-
gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.

b) Cacat Tubuh

Keadaan cacat tub aruhi belajar. Siswa yang cacat
belajarnya juga terg a.ia belajar pada lembaga
pendidikan khus ‘ pat menghindari atau
mengurangi peng

2) Faktor Fis

Selama p fisiologi tubuh sangat
mempengaruhi hasil b eseorang menurun seperti
sakit, lelah, kurang gizi, dan la

proses belajar dan mil}']ieiﬁjhﬁﬁ be{japb Kondisi fisik yang sangat

mempengaruhi salah satunya adalah fungsi panca indra terutama penglihatan dan

a pasti akan mempengaruhi jalannya

pendengaran.
3) Faktor Psikologi
Fungsi psikologi adalah keadaan psikologi sesorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar. Adapun faktor yang yang sangat berpengaruh

dalam fungsi psikologi adalah: kecerdasan, motivasi, minat, dan bakat.
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b. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu.
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor
lingkungan sosial dan yaitu faktor lingkungan non sosial.
1) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi dan

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa.

Selanjutnya,yang tern sosial siswa adalah masyarakat dan

tetangga juga tem perkampungan siswa
tersebut.lingkung 1 kegiatan belajar ialah
orang tua dan k a praktik pengelolaan
keluarga,ketegang etak rumah),semuanya
dapat memberi d yiatan belajar dan hasil
yang dicapai oleh siswa i,bu a anak tidak mau belajar
melainkan juga ia cende
menyimpang yang beril ﬁpmntﬁ)ﬁlf‘aéﬁrirgx 6Loeber,1984).25

Didalam faktor lingkungan sosial ini terdapat tiga faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, masyarakat. Tetapi yang

sangat berpengaruh dari ketiga faktor tersebut adalah pada lingkungan keluarga

dan diri sendiri.

»Muhibbi Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal.154-155.
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2) Lingkungan Non Sosial
Faktor-faktor yang termasuk ligkungan nonsosial ialah gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tiggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunaka siswa. Faktor-faktor ini
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan siswa.”® Faktor lingkungan non
sosial ini juga terdapat faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu

lingkungan alami, instrument, materi pelajaran.

D. Kesalahan
1. Pengertia
Kata kesa rti “tidak benar; tidak
betul”,”” menjad n”.*® Dari sini dapat
dipahami bahwa yang disebabkan oleh
kekeliruan atau ki asriyah (2013) adalah
bentuk penyimpangan pa dianggap benar atau bentuk
penyimpangan terhadap sesuatt

Berdasarkan pendapafltjiefﬁ.anfjiis& Esﬁilff Cgalah penyelidikan terhadap

suatu bentuk penyimpangan atau kekeliruan dari jawaban tertulis siswa.”’

disepakati/ ditetapkan sebelumnya.

Kesalahan dalam konteks belajar mengajar berarti kekeliruan dalam
mempersepsi mata pelajaran atau kealpaan dalam memproduksi kembali memori

belajar. Seseorang dapat melakukan kesalahan akibat salah mempersepsi,

*Ibid., hal. 155.

*"Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998),
hal. 770.

*Ibid., hal. 771.

PListia Rahmania, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam  Menyelesaikan Soal Cerita
Persamaan Linier Satu Variabel”, Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 2,
(2016), hal. 166.
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demikian halnya seseorang dapat melakukan kesalahan dalam belajar akibat
memorinya tidak mampu lagi memproduksi ulang pengetahuan yang telah
disimpannya.

Persepsi adalah “merupakan proses yang didahului oleh proses
pengindraan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui
alat indra atau juga disebut proses sensoris.’’Persepsi juga dapat diartikan sebagai

“proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak

manusia”.’!  Maka i si benar-benar “shahih”’akan

memberikan su Namun kenyataannya

menurut Jalaludc han, kesiapan mental,

99 32

suasana emosion an kita pada sensasi”.

Disini mengand isa juga salah, dengan
demikian kesalah
Adapun memc ya yang dapat menerima,

menyimpan, dan memproduk esan-kesan/tanggapan/pengertian”.>?

Sistem memori bisa Tﬁ?ﬁ%iﬁlﬁgﬂlﬁi&?jnemproduksi kembali hasil
rekamannya. Namun kekuatanya juga tergantung pada kondisi memori yang
dimiliki oleh setiap orang. Apabila memori tidak mampu merekam atau tidak
mampu memproduksi kembali hasil rekamannya, maka seseorang akan membuat

suatu kesalahan.

*'Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Y ogyakarta: Andi, 2004), hal. 87.

3Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 102.

*Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi) (Bandung: Remadja Karya,
1988), hal. 90.

3 Abu Hamadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2008), hal. 26.



24

2. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal himpunan
Dalam belajar matematika diperlukan kemampuan belajar abstrak, belajar
dengan menggunakan cara-cara berfikir abstrak. Tujuannya adalah untuk
memperoleh pemahaman dan pemecahan masalah-masalah abstrak yang ada
dalam matematika.Dalam belajar matematika seringkali siswa melakukan
kesalahan-kesalahan khususnya dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Kesalahan dalam penelitian ini yaitu kesalahan dalam mengerjakan soal

himpunan yang dikategorike ;. a) kesalahan fakta; b) kesalahan
konsep; ¢) kesalaha
a. Kesalahan fak

simbol tertentu.**

Fakta ad
Contoh : “3” dif i lipahami sebagai “dua

tambah empat”,

misalnya kesalahan dfj{ fﬁghﬁﬁ ﬁblisltejmkam symbol matematika,

menyatakan pernyataan dalam matematika dan menyelesaikan soal dengan benar.
b. Kesalahan konsep

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan
sejumlah objek.*>Contoh: Konsep tentang: “bilangan caca”, “bilangan bulat”,

b AN13

“bilangan asli”, “pecahan”.

**Sunaryo, dkk, Modul Pembelajaran Inklusif Gender (Jakarta: LAPIS,...), hal. 604.
**Ibid., hal. 604.
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Kesalahan konsep di sini adalah kesalahan dalam pengerjaan soal yang
berhubungan dengan ide gagasan soal, misalnya kesalahan dalam menggolongkan
himpunanan atau bukan himpunan serta dalam memahami relasi himpunan dan
operasi himpunan.

c. Kesalahan prinsip
Prinsip adalah hubungan antara berbagai objek dasar matematika. Prinsip

dapat terdiri dari beberapa fakta ,dan konsep yang dikaitkan oleh suatu

relasi/operasi. Prinsip juga d a, teorema, sifat, dsb.*®

dalam pemahaman atau

pandangan dalan i eti i ah-langkah pengerjaan

dengan yang diin

d. Kesalahan kete
Keteramp ada at turan yang digunakan

untuk menyelesaikan

Kesalahan keterampila h kesalahan mengolah rumus dalam

mengerjakan soal tesI ﬁsijw ﬁiﬁﬂt‘n daﬁzjnemasukkan nilai kedalam
rumus.
3. Pemecahan masalah dalam matematika
Pemecahan masalah dapat dianggap sebagai metode pembelajaran dimana
siswa berlatih memecahkan persoalan. Persoalan tersebut dapat datang dari guru,

suatu fenomena atau persoalan sehari-hari yang dijumpai siswa. Pemecahan

Ibid., hal. 608.
3Ibid., hal. 608.
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masalah mengacu fungsi otak anak, mengembangkan daya pikir secara kreatif
untuk mengenali masalah dan mencari alternatif pemecahannya.*®

Russefendi (dalam sari, 2003:11) menyatakan bahwa ada 5 langkah dalam
pemecahan masalah, yaitu merumuskan permasalahan dengan jelas, menyatakan
kembali persoalan dalam bentuk yang dapat diselesaikan, menyusun hipotesis
(sementara) serta strategi pemecahannya, melakasanakan prosedur pemecahannya
dan melakukan evaluasi terhadap penyelesaiannya.

Menurut Polya bahwa dalam pemecahan suatu masalah terdapat empat
langkah yang harus dilakukan yaitu memahami wmasalah, merencanakan
pemecahannya, menyelesaikan masalah sesuai rencama langkah kedua dan
memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Menurut Suherman salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan
anak dalam memecahkan masalah adalah “melalui penyediaan pengalaman
pemecahan masalah yang memerlukan strategiyang berbeda-beda dari satu
masalah ke masalah lainnya.

Dari pendapat-fe:}‘c‘iafﬁi ﬁsﬁaﬁaﬁﬁﬁkan bahwa langkah-langkah
pemecahan masalah dala:m matematika adalah:

a. Memahami istilah, tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan,
siswa tidak mengkin mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan benar.

b. Merencanakan penyelesaian, setelah siswa dapat memahami masalahnya
dengan benar, siswa harus mampu menyusun rencana penyelesaian masalah

dengan  menggabungkan  konsep-konsep  yang  telah  diketahiu,

3 https://pmat.uad.ac.id/metode-pemecahan-masalah-matematika, diakses
pada tanggal 22 Jauari 2019.
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mengorganisasikan data-data yang ada sesuai dengan permasalahan untuk
mempermudah mencari penyelesaian.

c. Menyelesaikan masalah melalui rencana, jika rencana penyelesaian masalah
telah dibuat, baik secara tertulis maupun tidak, selanjutnya dilakukan
penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat.

d. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah

dikerjakan. Dengan memeriksa kembali jawaban masalah yang telah diperoleh

maka berbagai kesalahan chingga siswa dapat sampai pada
jawaban yang be
E. Materi Poko
1. Defenisi
Himpuna : objek atau lambang-
lambang yang m ) A : engan jelas mana yang
merupakan anggota la ooota himpunan. Di dalam
kehidupan sehari-hari, kata
kelompok, grup, atali ﬁ]’fﬁoli& 1iall_a‘lt)bisl i misalnya, kita mengenal
kelompok flora dan kelompok fauna. Di dalamnya, masih ada lagi kelompok
vertebrata, kelompok invertebrata, kelompok dikotil, dan kelompok monokotil.
Dalam kehidupan sehari-hari, kalian juga mengenal suku Jawa, suku Madura,

suku Sasak, suku Dayak, suku Batak, dan lain-lain. Semua itu merupakan

kelompok. Istilah kelompok, kumpulan, kelas, maupun gerombolan dalam
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matematika dikenal dengan istilah Aimpunan. Namun, tidak semua kumpulan
termasuk himpunan.*

Contoh yang termasuk himpunan

a. Kumpulan siswa yang lahir pada bulan Agustus

b. Kumpulan siswa laki-laki

¢. Kumpulan buah-buahan yang diawali dengan huruf M

d. Kumpulan nama kota di Indonesia yang diawali dengan huruf S

e. Kumpulan binatang yang

Contoh yang termas

o
g

o]
=N
g
~
o
—+

2. Penyajian Himpunan
Ada banyak T;;ijillﬁn ﬁitpéai)&')sini akan dijelaskan 3 cara
penyajian, yaitu enumerasi, menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya, dan
menyatakan notasi pembentuk himpunan.*°
a. Cara 1: Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya

yang dituliskan dalam kurung kurawal. Manakala banyak anggotanya sangat

3 Abdur Rahman As’ari, dkk., Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 Edisi Revisi
2017, ( Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017 ), hal. 114.
“Ibid., hal. 117-118.
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banyak, cara mendaftarkan ini biasanya dimodifikasi, yaitu diberi tanda tiga titik

(““...”) dengan pengertian “dan seterusnya mengikuti pola”.

Contoh 2.1
*4=1{3,5,7} *C={a, i, u e 0}
*B=1{2,3,57} *D=4{...,-3,-2,-1,0,1,2,3, ...}

b. Cara 2: Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki

anggotanya. Perhatikan hin oh 2.1 dan bandingkan dengan
contoh di bawah ini
Contoh 2.2
1) 4 adalah himp 5 i i 1 1 dan kurang dari 8.

2) B adalah himp 5 i lari 10.

Suatu himpunaf Kpfﬁmrjixtdﬁaf’ﬁumkm syarat keanggotaan

himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x | P(x)} dimana x
mewakili anggota dari himpunan, dan P(x) menyatakan syarat yang harus
dipenuhi oleh x agar bisa menjadi anggota himpunan tersebut. Simbol x bisa
diganti oleh variabel yang lain, seperti y, z, dan lain-lain. Misalnya 4 = {1, 2, 3, 4,
5} bisa dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan 4 = {x | x < 6, dan x

asli}. Lambang {x | x < 6, dan x asli} ini bisa dibaca sebagai “Himpunan x

sedemikian sehingga x kurang dari 6 dan x adalah elemen bilangan asli}. Tetapi,
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jika kita sudah memahami dengan baik, maka lambang ini biasanya cukup dibaca

dengan “Himpunan bilangan asli kurang dari 6.

Contoh 2.3

1) 4= {x|1<x <8, x adalah bilangan ganjil},

2) (dibaca: 4 adalah himpunan yang anggotanya semua x demikian sehingga x
lebih dari 1 dan x kurang dari 8, serta x adalah bilangan ganjil).

3) B={y|y <10, y adalah bilangan pri

4) C = {z |z adalah huruf vo

mempunyai anggota.

2) {x| x, <0, x bilangan real}.
3) Himpunan orang yarﬁmyﬁ Kti: OP 0

b. Himpunan Semesta

Himpunan semesta adalah himpunan yang anggotanya semua objek
pembicaraan. Himpunan semesta dilambangkan dengan S atau U.
Contoh 2.5
1) Himpunan A= { 2,3,5,7,11,13 }

2) Himpunan B=( 5,7,9 }
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4. Diagram Venn
Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar atau
diagram yang disebut dengan Diagram Venn. Diagram Venn diperkenalkan oleh
pakar matematika Inggris bernama John Venn (1834 — 1923). Petunjuk dalam
membuat diagram Venn antara lain:*!
a. Himpunan semesta (§) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf S

diletakkan di sudut kiri atas.

b. Setiap himpunan yang a n_semesta ditunjukkan oleh kurva

d. Bila anggota ggota, maka anggota-

anggotanya tid
Contoh 2.6
Amati penyajian diag

Diagram Venn dari himpunan ,6,7,8,9}, himpunan 4 = {1, 2, 3}

dan himpunan B ={ 4,fﬁ} iﬁhfjl}fa[‘bélﬁ O

/5.7 ‘
N '9 Y

Gambar 2.1

*Ibid., hal. 126.
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5. Sifat-sifat Himpunan
a. Kardinalitas Himpunan
Kardinalitas Himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya
anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(4).*
b. Himpunan Bagian
Himpunan bagian atau subset adalah himpunan dimana himpunan B

bagian dari himpunan A.*

apunan-himpunan bagian
dari A, dilamba himpunan kuasa dari
himpunan A dil 4 himpunan dan P(A)
adalah himpuna bilangan cacah, maka
n(P(4)) = 2n.*

d. Kesamaan TG
1) Dua himpunan A dan B dika

AIN PALOPO

2) Jika n(A) = n(B), maka himpunan A ekuivalen dengan himpunan B.*’

ka dan hanya jikaA BdanB A,

dinotasikan denga

6. Operasi Himpunan
Selama ini kalian mengenal operasi dalam bilangan. Sama seperti

bilangan, himpunan-himpunan juga bisa dioperasikan satu sama lain. Operasi

“Ibid., hal. 133.
BIbid., hal. 136.
“Ibid., hal. 142.
* Ibid., hal. 132-146
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operasi himpunan itu mencakup: (1) Irisan, (2) Gabungan, (3) Selisih, dan (4)
Komplemen.

a. Irisan (Intersection)

Irisan adalah dua himpunan yang bagian-bagiannya menjadi anggota dari

keduanya. Misalkan A dan B adalah dua himpunan tak kosong. Jika A B, maka

ANB=A"
Contoh 2.7

1) Jika A= {1,2,3,4,5 aka ANB!
Penyelesaian= Di 5,6}

Ditanyakan: AN

Penyelesaian: A

8

A B

chiN PALOPO

b. Gabungan (Union)

Gabungan adalah dua himpunan yang anggotanya hanya bilangan itu saja.
Misalnya anggota bilangan A saja, anggota bilangan B saja dan anggota A, B

keduanya.*’

*Ibid., hal. 158.
“'Ibid., hal. 156.
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Contoh 2.8

1) Jika A={1,2,3,4,5} dan B = {2,3,5,6} Maka Tentukan A B!
Penyelesaian= Diketahui: Jika A = {1,2,3,4,5},dan B = {2,3,5,6}
Ditanyakan: A B?

Penyelesaian: A B= {1,2,3,4,5,6}

Himpuna i au A atau AC. Dengan
demikian, himpun = A = AC = { gelas,
piring, kue }.**
Contoh 2.9

Komplemen hilrﬁrl M a(]ajlzﬂlimg)@m semua anggota himpunan

S yang bukan anggota himpunan A4, dinotasikan dengan Ac. Notasi pembentuk

himpunan 4c = {x | x Stetapix A}.
Penyelesaian=S={1, 2, 3,4,5,6,7,8,9},4={1,2,3}, B={4,5,6} 4
saling asing (disjoint) dengan B.

Komplemen Ac ={4,5,6,7,8,9 } dan Bc={1,2,3,7,8,9 }

“Ibid., hal. 159.
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d. Selisih (Difference)

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya semua
anggota dari A tetapi bukan anggota dari B. Selisth himpunan A dan B
dinotasikan A-B atau A\B. Dengan notasi pembentuk himpunan dituliskan sebagai
berikut.*’

A-B={x|x€ A.x € B}
B-A={x|xe B, x& A}

Contoh 3.0

Diketahui S = {1 adalah himpuna kaP=1{2,3,5,7} dan
Q={1,3,5"7,9

Penyelesaian = S 4,6,8,9,10}

7. Sifat-sifat
Berbagai etahui sebagai berikut.
a. Sifat Idempoten
Sifat indempoten yang berlaku pada operasi irisan dan gabungan.
Contoh 3.1 IAIN PALOPO
Diketahui K= { 4,5,6 }. Tentukan:
1) KNK
2)K K
Penyelesaian:
KNK={4,5,6 }N{4,5,6 }={4,5,6}

K K={4)5,6} {45,6}={4)5,6}

®Ibid., hal 150-159.
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b. Sifat Identitas
Sifat Identitas yang berlaku pada operasi irisan dan gabungan .
*AND= 0O *A 0=0
*ANS=A *A S=S
Contoh 3.2
Diketahui S=himpunan bilangan asli kurang dari 10 dan J= { 2,3,5,7 }.

Maka tentukan!

*JNO
Penyelesaian: S= ,8,9}
TN =1{2,3,5 7} N {} (Ingat irisan dua himpunan didapat dengan mencari

anggota yang sama) J N =

*J S={2,3,5,7 {1,2,3,4,5,6,7,8,9} ] S=1{1,2,3,4,5,6,7,8,9}

J S=8

c. Sifat Komutati 1‘ 'f
Sifat komutatif pada opera

dan gabungan, yaitu AIQQ }N1 Pq_ﬁ L @ m A.

d. Sifat Asosiatif

unan hanya berlaku pada operasi irisan

Sifat asosiatif pada operasi himpunan hanya berlaku pada operasi irisan

dan gabungan, yaitt(A NB)NC=ANBNC)dan(A B) C=A B O).
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e. Sifat Distributif

Sifat distributif pada operasi himpunan hanya berlaku pada operasi irisan
dan gabungan, yaituA N (B C)=(ANB) (ANC)danA BNC)=(A
B)N(A ©).”
F. Kerangka Pikir

kepala sekolah memiliki peranan yang sangat besar dalam berlangsungnya

rencana dan program sekolah khususnya dalam hal proses belajar mengajar.

Dikatakan demikian menging sebagai pimpinan dalam organisasi

Guru sel indivi i gsung dengan siswa
memerlukan duk uru itu sendiri maupun
dari luar diri gu nengajar tidak terlepas
kaitannya denga

Untuk itu pene ckat tentang karangka pikir
dari penelitian yang berjud alisis Kesalahan Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal:[ﬂnwrpﬁ&ckltﬁib él-B SMPN 3 Cakkeawo

Kabupaten Luwu”, sebagai berikut:

1bid., hal. 173-180.
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Kesalahan Dalam Menyelsaikan

Soal Himpunan pada Siswa kelas

VII-B SMP Negeri 3 Cakkeawo
Kabupaten Luwu

|

[ Pemberian instrument soal tes

Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi

Siswa Menyelesaikan Soal
Himpunan

Eksternal ] [ Internal ]

Analisis Kesalahan Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal Himpunan

Gamb

IAIN PALOPO



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian yang bersifat ilmiah terdapat teknik untuk memperoleh
dan megelola data ( metode penelitian ) oleh karena itu pemakaian metode
penelitian harus relavan dengan tujuan yang ingin kita capai.

Berangkat dari pemikiran di maka diuraikan sebagai berikut:

1. Pola Penelitian
Pendekata . i adalah pendekatan
kualitatif. Denga memperoleh data yang
mendalam sehin alami oleh siswa dalam
mengerjakan soa
Menurut lah penelitian yang
menghasilkan prosedu alisi g ggunakan prosedur analisis

statisttk atau cara kuantifikasi Penelitian ini bermaksud untuk

memahami fenomena}ﬁqwewia@lp @ami oleh subjek penelitian
secara holistik.

Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan bahwa sebagai suatu
bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang digunakan dalam
sebuah penelitian atau juga diartikan suatu pola pemikiran yang digunakan dalam
penelitian dan penilaian, suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan dan cara

tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur.

'Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 6.

39
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Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan karena beberapa
pertimbangan: 1) menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda; 2) metode ini menyajikan secara langsung
hakekat hubungan antara peneliti dan responden; 3) metode ini lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.’

Pendekatan kualitatif ini digunakan oleh penelitian karena memenuhi

karakteristik penilitian arakteristik penelitian kualitatif
menurut Moleog ad

a. Latar ilmiah

b. Manusia sebag

e. Teori dari dasar
f. Deskriptif
oo ey KIN PALOPO
h. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus.

1. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.

j. Desain yang bersifat sementara.

k. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

*Ibid, hal. 9.
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 21.
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2. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dibahas maka penelitian ini termasuk
penelitian pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Studi kasus adalah
suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap
suatu organisme, lembaga, atau objek tertentu.* Keuntungan metode studi kasus
adalah peneliti dapat melalukan penelitian yang lebih mendalam dan mendapat

kesempatan untuk memperoleh wawasan mengenai konsep-konsep dasar tingkah

laku manusia.

eawo pada siswa kelas
VII-B. Lokasi i ini : pkasi penelitian atas
pertimbangan seb
1. Siswa masi am  mengerjakan soal
himpunan.

2. Kepala Sekolah dan gu eawo kelas VII-B masih cukup

terbuka untuk meiem ﬁg\lﬁ'xﬁt 81} ﬁndidikan, khususnya dalam
proses pendidikan.
3. Belum pernah diadakan penelitian yang menelaah tentang kesalahan siswa

dalam menyelesaikan soal himpunan.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi V (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hal. 120.
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C. Data dan Sumber Data
1. Data
a. Data primer adalah merupakan data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan.’ Data primer penelitian ini meliputi: hasil
wawancara antara peneliti dengan siswa yang dijadikan objek penelitian, hasil
observasi, catatan lapangan dimasukkan untuk melengkapi data yang bersifat

penting, data tentang hasil yang diperoleh dari pemecahan soal siswa, dan angket.

b. Data sekunder ad ata primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan D . imer atau oleh pihak lain
misalnya dalam % Data sekunder ini
digunakan oleh p sekunder ini antara lain
meliputi data lata i data okumentasi.
2. Sumber
Sumber data p elas VII-B SMP Negeri 3

Cakkeawo yang berjumlah 26 d va laki-laki dan 13 siswa perempuan.

D. Prosedur Pengunfﬁli.ﬁmp AL OP 0
1. Metode Tes
Tes adalah “serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok”."Maka pengumpulan data dengan tes

*Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2004), hal.42.

% Ibid., hal. 42.

" Ahmad Tanzeh,Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 92.
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berarti harus menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan kepada responden untuk
mengetahui jawabannya.

Metode tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur jawaban siswa
terhadap permasalahan himpunan sekaligus juga untuk mengetahui sebab-sebab
kesalahan siswa dalam menjawab soal.

3. Metode Wawancara

Wawancara atau interview, adalah “percakapan dengan maksud

tertentu”.*Percakapan tersek memperoleh informasi. Ada

definisi lain menge alat evaluasi jenis non-
tes yang dilakuk alui baik langsung maupun
tidak langsung.’

Dengan d

ini dilakukan dengan

cara peneliti hadir di la ] , ara terhadap komponen

validitas bagi metodelt;i iaNunpk Amﬁﬁisl (_3ktor-faktor kesalahan yang

dilakukan siswa dalam meyelesaika soal himpunan.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan

¥Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 186.
%Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
hal. 157.
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apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain."’

Menganalisa data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian.
Analisa data bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan sehingga
menjadi suatu data yang teratur.

Disini penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif, teknik ini

merupakan analisa inti yang kegunaannya secara logis dan rasional, dalam

mendekati informasi yang ing terhadap analisa kualitatif.
Adapun prosedu
1. Reduksi D
Reduksi ¢ dan menyederhanakan
semua data yang mpulan data sampai
penyusunan lapor gan menggunakan cara
pemilihan, pemusatar aan, dan transformasi kasar yang
diperoleh dari wawancara, da

untuk memperoleh inﬁi ﬁgﬁlﬁdﬁi 61ie{§but, sehingga peneliti dapat

membuat kesimpulan.

osan. Hal ini di lakukan dengan tujuan

2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi
dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah di peroleh
dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini kemudian

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 248.
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dideskripsikan guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih
mudah di mengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian
yang dilakukan.'" Dalam penelitian ini penyajian datanya dijelaskan dalam bentuk
tabel.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil

penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta

memberi penjelasan. Selanj ikan kesimpulan dirasa tidak kuat,

maka adanya veri apulkan data lapangan.
Vertifikasi yaitu | i ( a.

Dalam enai jumlah presentase
kesalahan yang d soal himpunan, faktor-
faktor yang mer dan alternatif dalam
mencegah kesalahan's oal himpunan.
F. Pengecekan Keabsahan D

Menurut Moleflﬁm peﬁntkfj is?ﬁahan temuan ada 7 teknik
pemeriksaan yaitu:'?
1. Perpanjangan keikutsertaan.
2. Ketekunan pengamatan.
3. Triangulasi.

4. Pemeriksaan sejawat.

5. Kecukupan referensial.

"Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 86.
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 327.
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6. Kajian kasus negatif.
7. Pengecekan anggota.
Akan tetapi pada penelitian ini, derajat kepercayaan dapat dilakukan
dengan 2 teknik saja, yaitu:
a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhad iangulasi dalam penelitian ini

diperoleh dari trian an guru matematika yang
mengajar di kelas i i i erian tes.
b. Diskusi D
Diskusi d sikan proses dan hasil
penelitian denga tau hasil akhir yang
diperoleh dalam bent sejawat.'* Diskusi yang

dimaksud dalam penelitia ini @ usikan hasil belajar siswa kepada

TAIN PALOPO

guru yang bersangkut

BIbid., hal. 330.
“Ibid., hal. 332.
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G. Tahap-tahap Penelitian
Secara umum tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Melihat latar belakang

v

Menyiapkan soal tes dan wawancara

'

Penjelasan materi oleh guru

v

Pelaksanaan tes tertulis

v

Dikoreksi
y A
Benar Salah

Sl

Fakta Konsep Prinsip Ketrampilan
v v
Kategori <

v

Faktor penyebab || Wawancara
I,\.I-\? P.*'l LN

Alternatif pemecahan

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

v

Laporan

A 4

Gambar 3.1 Tahap-tahap Penelitian
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Keterangan :

1. Melihat latar belakang adalah mencari dan mempelajari bagaimana latar
belakang kehidupan siswa di dalam maupun di luar sekolah.

2. Sebelum penelitian dilakukan peneliti menyiapkan bahan penelitian seperti soal
tes dan wawancara.

3. Peneliti mempelajari yang dijelaskan oleh guru sebagai bahan penunjang

penelitian.

4. Pelaksanaan tes tertulis sg enjelasan materi oleh guru.

Jawaban jawaban yang salah

dianalisis dan dig agai berikut :

1. Kesalahan fakta, kesalaha alahan dalam kenyataan yang

dilihat dari bagaimana siswa akan soal dan ditinjau dari kesalahan

penulisan. IAIN PALOPO

2. Kesalahan keterampilan, kesalahan keterampilan adalah kesalahan mengolah
rumus dalam mengerjakan soal tes.

3. Kesalahan prinsip, kesalahan prinsip adalah kesalahan dalam pemahaman atau
pandangan dalam soal.

4. Kesalahan konsep, kesalahan konsep adalah kesalahan dalam pengerjaan soal

yang berhubungan dengan ide gagasan soal.
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. Faktor penyebab dalam kesalahan ini meliputi ketidakpahaman siswa dalam
menyerap materi yang disampaikan oleh guru.

. Pembahasan dalam hal ini adalah membuat kaitan antara temuan penelitian.

. dengan teori atau hasil penelitian sebelumnya.

. Kesimpulan atau penutup (rangkuman).

. Laporan hasil dari penelitian.

IAIN PALOPO



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 3 Cakkeawo
SMP Negeri 3 Cakkeawo didirikan pada tahun 2002 yang terletak di Desa

Cakkeawo Kecamatan Suli Kabupaten Luwu yang beroperasi sejak tahun 2002
dan diresmikan pada tahun 2003 oleh Bapak Bupati Luwu yaitu H. Basmin

Mattayang. Dan kepala sekolah pe a. tahun 2002-2007 adalah drs. Hikmah, M.

Pd, yang kedua pada tahup imin S, S. Pd, yang ketiga pada

tahun 2010-2017 amrul Hamseng . Pd. Dan pada tahun

MM. Nomor Statistik

2017 sampai sek adalah Muhammad Rifai, §

Sekolah (NS )S dan daya listrik
2200-4400 Watt.

SMP Neg i :500 m? dan luas bangunan
1.350 mz, yang terdiri a Sekolah = 94 x 5,

Ruangan Guru = 10 x 5, Ruang 9,4 x 5, Ruangan BK/BP =94 x 5,

Ruangan UKS = 7,2 Tﬁmspﬁﬁﬁifﬁs x 6, Ruang Ibadah =7,2

x 5, Ruang Perpustakaan = 12 x 7, Ruang Kelas = 7 x 9 ( 6 Ruang ), Rumah
Jabatan Kepala Sekolah = 7,2 x 5, Rumah Penjaga Sekolah = 9,4 x 5, WC Guru =

4 x 2 (2 Ruang ), WC Siswa=2x 1,5 ( 6 Ruang ).

50
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a. Visi dan Misi SMP Negeri Cakkeawo
1) Visi:
a) Unggul dalam prestasi

b) Taat dalam beragama
c¢) Terampil dalam berkarya serta

d) Peduli dalam lingkungan.

2) Misi :
a) Memerdayakan potensi gustl intuk mewujudkan pencapaiaan nilai yang
maksimal
b) Memotig alui praktek ibadah
¢) Membek idi : i idup mandiri
d) Melaksa sisti 2 j yang aktif lingkungan.

b. Keadaan Sisw

Adapun | A4 SV e eawo adalah sebagai

berikut:

Keadaai fj Jélir:vl;h
Siswa
VII 2 52
Jumlah siswa | 2017/2018 VIII 2 55
IX 2 52
Total 159

Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018



c. Sarana dan Prasarana
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Adapun sarana dan prasarana di kawasan SMP Negeri 3 Cakkeawo adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana

No Ruang Jumlah
I | Ruang Kepsek 1
2 | Ruang Kantor 1
3 | Ruang Guru

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13 | Rumah Jabata

14 | Rumah Penjaga Sekolah 1
15 RuanI MN—P?LLﬁFG 1
16 | WC Guru 2
17 | WC Siswa 6
18 | Dapur Sekolah 1
19 | Lapangan Serba Bisa 1

Jumlah 28

Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018



d. Keadaan Guru SMP Negeri 3 Cakkeawo

Tabel 4.3
Keadaan Guru SMP Negeri 3 Cakkeawo
No Nama Jabatan

1 | Muhammad rifai, S.Pd. MM kepala sekolah
2 | Sitti patimah, s.pd.mm Wakil Kepsek / Urusan kurikulum
3 | Drs. Abd. Rahman Pengelolah perpus
4 | Hadirman, S.Ag pengelolah Laboratorium
5 | Muh. Nasir, G.SE Pengelolah tata usaha
6 | Inaya umrah, S.Pd Guru
7 | Rubmaya, ST Guru
8 | Sunarti, S. S.Ag Guru
9 | Tenri, S,Pd Guru

10 | Harjum, S.Ag Guru

11 | Dra. Nur’ain Guru

e HONOR
Uki-laki Perempuan
GURU 4 11 2 s
Jumlah 22

Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018
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2) Keadaan Pegawai

Tabel 4.5
Keadaan Pegawai
PEGAWAI
Laki-laki Perempuan
PEGAWAI
4 8
Jumlah 12

Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018

e. Siswa Yang Diteliti Di SMP Negeri 3 Cakkeawo

Dari hasil kegiata g dilakukan oleh peneliti, maka

peneliti menyajikan iswa 3_yang terdapat di SMP

4

5 11

6 | Agis

A § Jiymmtnaq I epe
8 L/ Rausar 1

9 | Marini

10 | Marni

11 | Muhammad Tri Ramadan
12 | Nirwana

13 | Nurul Apisa

14 | Rahmadani

15 | Reinal Muzakkar
16 | Saleh

17 | Sarwa

18 | Sri Wahyuni

19 | Suciwati Ilham
20 | Sukmawati

21 | Suriani
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22 | Andi Salwa Nabila
23 | Randy

24 | Rahmat Fauzan

25 | Farel Herman

26 | Irsal Hamsah
Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018

B. Paparan Hasil Penelitian
1. Analisis Validitas

Sebelum instrument tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas

reliabilitas yang digunakan untuk guji kelayakan sebuah instrumen yang akan

digunakan.
a. Hasil A
1) Uji Validasi [
Sebelum a digunakan, terlebih
ng ahli atau yang biasa

dahulu divalidasi

disebut validator./Ada alah sebagai berikut:

No | Nama Pekerjaan
1 | Muhammad Hajarul Aswad,S.Pd.,M.Pd | Dosen Matematika [IAIN
Nip : 19821103201 1011 1004y WBABOPO
2 | Harjum, S. Ag LIALIN X IGurd Matematika SMP Negeri 3
Nip : 196906092007012019 Cakkeawo
3 | Dwi Ekawati Kadir, S. Pd Guru Matematika SMP Negeri 3
Cakkeawo

Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya angket dan soal test

penelitian digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika Oleh Ahli
Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa S
| 3+3+3+3 ) 3+3+3+3+3 ) 3+3+3+3+3 )
4 5 5
+3+4+ +4+4+3+ +4+4+3+
) # 275 4+1 g 3+3 26 4+1 g 3+4 28
+3+4+
3 4+3+4+4 275 3+4+3+4+4 26 3+4+4+3+4 26
4 5 5
< . 1,5 7,2 7,4
A\ 0,83 0,8 0.82
Valid Valid Valid

Nilai V (dikken’s) diperoleh dari V = - {:'fu = 0,83
begitu pula deng i ilai koefisien Aiken’s

berkisar antara 0 truksi) dan lainnya ini
sudah dianggap n

2. Penyajias

analisis terhadap data dari hasil v ra dan angket kesiapan siswa dalam tes

untuk menjawab peTﬁl’NePﬁytlngP@ Akhirnya akan diperoleh
alternatif upaya pemecahan masalah untuk menjawab pertanyaan peneliti yang
ketiga. Untuk menjawab permasalahan tersebut hasil penelitian akan dipaparkan

dalam bentuk table berikut:




Tabel 4.9
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Kategori kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal himpunan kelas VII-B
SMP Negeri 3 Cakkeawo Kabupaten Luwu'

No Nama-nama siswa Nomor Soal Tes
125 (220)| 325 4 (30)

1 Al Fauzan Rahim KK KK | KF & KP | KP & KT
2 Amar Yodi Jusman KK KK | KF&KP | KP & KT
3 | Aprilla B KK KF B
4 | Ardilla B KK | KF&KP | KP & KT
5 | Dadang Harum B B KF KT
6 | Agis B KK | KF&KP | KP & KT
7 Iyan Pratama B B KP B
8 Kausar B KK KP B
9 | Marini KF KP & KT
10 | Marni B B
11 | Muhammad KF & KP B
12 | Nirwana B KP & KT
13 B KP
14 B KP & KT
15 KF B
16 F & KP | KP & KT
17 F & KP | KP & KT
18 F & KP | KP & KT
19 | Suciwati e F & KP | KP & KT
20 | Sukmawa K B B
21 | Suriani : B B
22 | A Salwa Nabila K <] KF B
23 | Randy B B KP
24 | Rahmat Fauzan B KP KT
25 |FarelHerman _ , . + .|, KK_| KF & KP | KP & KT
26 | Irsal Hamsah 1 ALIN P A P}% KF & KP | KP & KT

Keterangan:

B : Menjawab Benar

KF : Kesalahan Fakta

KK  :Kesalahan Konsep

KP  :Kesalahan Prinsip

KT  :Kesalahan Ketrampilan

! Hasil tes tertulis yang diadakan peneliti pada tanggal 18 Desember 2018
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3. Analisis Bentuk-bentuk Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Tes
Dan Proporti Kesalahan Tiap Butir Soal

Dari tabel kesalahan dalam menyelesaikan tes uji akan didekripsikan
dengan susunan penyajian data tiap kesalahan disajikan sebagai berikut:
a. Soal dan jawaban yang salah
b. Rincian kategori kesalahan/presentase tiap butir soal

c. Bentuk-bentuk kesalahan

Perhitungan prese ada setiap soal yang dianalisa

ditentukan dengan z

1) Analisis Kesalahan Siswe pat Dilihat Dari Uraian Berikut:

a) Soal nomor 1
(1) Di antara kun;l;m;eqkl]? ALQ(RQ@ termasuk himpunan dan
yang bukan termasuk himpunan!
(a) Kumpulan nama kota di Indonesia yang diawali dengan huruf S
(b) Kumpulan makanan yang lezat
(c) Kumpulan negara di Asia Tenggara
(d) Kumpulan siswa yang pandai di sekolahmu

(e) Kumpulan siswa laki-laki
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Jawaban:
(a) Kumpulan nama kota di Indonesia yang diawali dengan huruf § (Himpunan )
(b) Kumpulan makanan yang lezat ( Bukan Himpunan )
(c) Kumpulan negara di Asia Tenggara (Himpunan)
(d) Kumpulan siswa yang pandai di sekolahmu (Bukan Himpunan )
(e) Kumpulan siswa laki-laki ( Himpunan )

(2) Rincian kategori kesalahan presentase tiap butir soal dan distribusi

kesalahan yang dilakukan sis

Distribusi Fre S3 ] han Siswa Pada Soal

No Prentase
1 0%
2 65,3%
3 0%
4 0%
(3) Bentuk-b

Kesalahanya adalah sis

himpunan dan bukan Tﬁtlipqpa'fl iQla];_liﬁ)iﬁﬁ))ada siswa nomor absen 1,

2,9,10,11, 12,13, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, yaitu:

ang kurang benar dalam menentukan

1) Kumpulan nama kota di Indonesia yang diawali dengan huruf S (Singapura,
Sinjai, Sumatra Barat)

2) Kumpulan makanan yang lezat (Himpunan )

3) Kumpulan negara di Asia Tenggara (Bukan Himpunan)

4) Kumpulan siswa yang pandai di sekolahmu (Pandai Bahasa Indonesia, Pandai

Matematika)
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5) Kumpulan siswa laki-laki ( Bukan Himpunan )

(1) Jika A = {1,2,3.4,

Jawaban:

Diketahui: Jika A = {1 2 BISyLadd B\ 35181

Ditanyakan: ANB?
Penyelesaian:

ANB= {2,3,5}



61

(2) Rincian kategori kesalahan presentase tiap butir soal dan distribusi

kesalahan yang dilakukan siswa

Distribusi Frekuensi Kes e Kesalahan Siswa Pada Soal

No Prentase
1 0%
2 65,3%
3 0%
4 0%

9,10,11, 12, 13, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, yaitu:
y ans=.es JAIN PALOPO
2) ANB={2,3,6}

3) ANB={2,4,5}

4) ANB={2,3}
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Kesalahan Konsep

¢) Soal nomor 3 IAIN PALOPO

(1) Diketahui 4 = {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30}

(a) Nyatakan himpunan 4 dengan notasi pembentuk himpunan!
(b) Nyatakan himpunan 4 dengan menyebutkan anggotanya!
Jawaban:
Diketahui: 4 = {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30}

Ditanyakan:
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(a) Nyatakan himpunan 4 dengan notasi pembentuk himpunan!
(b) Nyatakan himpunan 4 dengan menyebutkan anggotanya!
Penyelesaian:
(a) 4= {x|x <30, x € bilangan asli kelipatan 3}
(b) 4=1{3,6,9,12,15, 18,21, 24,27}
(2) Rincian kategori kesalahan presentase tiap butir soal dan distribusi

kesalahan yang dilakukan siswa

Distribusi Frekuensi Kesalahan Siswa Pada Soal

No Prentase
1 61,5%
2 0%
3 53,8%
4 0%
(3) Bentuk-b
a. Kesala
Kesalahannya adala o menyatakan himpunan A
dengan notasi pembentuk himpunan ¢ <30, x bilangan asli kelipatan 3}

pada soal, ini terjadi pidﬁwopo;flﬁeejf,ﬁl 5,6,9,11, 15, 16, 17, 18,

19, 22, 25, 26, yaitu:
1) A ={x|x <9x € bilangan asli }
2) A ={x|x <9.x € kelipatan 3}

3) A4={x]x<9, x€ bilangan asli kelipatan 3}
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b ar 4.3
Kesalahn Fakta

b. Kesalahan PIiﬁ[i N P ALOPO

Kesalahannya adalah siswa kurang benar dalam menyatakan himpunan A
dengan menyebutkan anggota 4 = {x|x < 30, x € bilangan asli kelipatan 3} pada
soal, ini terjadi pada siswa nomor absen 1, 2, 4, 6, 7, 8, 11, 16, 17, 18, 19, 24, 25,
26, yaitu:

1) P={1,2,3,4,56,7,8}
2) P={1,2,3,4,5,6,7,8, ..., ..., 29}

3) P={9, 11, 13, 15, 17, 19, 21, 23}
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d) Soal nomor 4 I A I ﬁeﬁﬁfﬁﬁﬁ

(1) Dalam suatu kelas terdapat 48 siswa. Mereka memilih dua jenis olahraga

yang mereka gemari. Ternyata 29 siswa gemar bermain basket, 27 siswa gemar
bermain voli, dan 6 siswa tidak menggemari kedua olahraga tersebut.
(a) Gambarlah diagram Venn dari keterangan tersebut!

(b) Tentukan banyaknya siswa yang gemar bermain basket dan voli!



Jawaban:
Diketahui: jumlah siswa =48 (S)
Gemar basket =29 orang (A)
Gemar voli = 27 orang (B)

Tidak gemar kedua-duanya =6 orang (X)
*Bermain basket dan voli = (29+27)-(48-6)

=14 orang

(a) Gambar diagram Venn d

Basket

18

(b) Banyaknya s
n{AAB} = (n{A

Bermain basket dan voli

IAIN PATOPO
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(2) Rincian kategori kesalahan presentase tiap butir soal dan distribusi

kesalahan yang dilakukan siswa

Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Kesalahan dan Presentase Kesalahan Siswa Pada Soal
Nomor 4
No Kategori Kesalahan Frekuensi Prentase

1 | Kesalahan fakta 0 0%

2 | Kesalahan konsep 0 0%

3 | Kesalahan prinsip 15 57,6%

4 | Kesalahan ketrampilan 15 57,6%
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(3) Bentuk-bentuk kesalahan
a. Kesalahan prinsip
Kesalahannya adalah banyak siswa tidak tahu caranya menggambar
diagram venn serta menentukan suatu himpunan pada soal, ini terjadi pada siswa

nomor absen 1, 2, 4, 6, 9, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 23, 25, 26.

Gambar 4.5

Kesalahan Prinsip
b. Kesalahan keterampilan

Kesalahannya adalah banyak siswa tidak tahu cara memasukan rumus
kedalam soal himpunan, ini terjadi pada siswa nomor absen 1, 2, 4,5, 6, 9, 12, 14,

16, 17, 18, 19, 24, 25, 26.
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.
IAINERLORQ

2) Proporsi Kesalahan Siswa Tiap Butir Soal

Berdasarkan rincian kesalahan yang dilakukan oleh siswa di atas, dapat
diketahui proporsi kesalahan dari setiap soal berdasarkan kategori kesalahan yang
telah ditetapkan yaitu: 1) kesalahan fakta; 2) kesalahan konsep; 3) kesalahan
prinsip; 4) kesalahan ketrampilan. Adapun rekapitulasi presentase hasil analisa
kesalahan siswa pada setiap butir soal berdasarkan kategori kesalahan dapat

dilihat pada table berikut:



Tabel 4.14

Rekapitulasi Presentase Kesalahan Siswa Pada Tiap Butir Soal

Kategori Kesalahan
No. Soal Fakta Konsep Prinsip Ketrampilan
1 0% 65,3% 0% 0%
2 0% 65,3% 0% 0%
3 61,5% 0% 53,8% 0%
4 0% 0% 57,6% 57,6%
Jumlah =61,5% =130,6% =111,4% =57,6%
Tabel 4.15

Rekapitulasi Presentase Kategori Kesalahan Siswa Dalam Menjawab Soal
esentase Kesalahan Siswa Pada Tiap
Butir Soal

Kategori Kesalah

61,5%

0,6%

1,4%

,6%

A w| N e

,1%

tase kesalahan seluruh

61,5
—— x 100=17,03%

a. Kesalahan fakt
3611

130,6
b. Kesalahan kons = ——x 100= 36,17%
AIN P
'111 4
c. Kesalahan prinsip = X 100=30,85%
351,1

57.6
—— x 100=15,95%
261,1

Dari data di atas terlihat kesalahan konsep merupakan kesalahan terbesar

d. Kesalahan keterampilan =

yang dilakukan siswa.
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4. Faktor-faktor Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan dalam Mengerjakan
Soal Himpunan
Data penyebab kesalahan siswa diperoleh dari wawancara peneliti dengan
siswa yang melakukan kesalahan secara langsug berdasarkan pedoman yang
sudah disediakan.
1) Siswa Nomor Absen 2

Siswa nomor absen 2 ini melakukan kesalahan pada soal nomor 1 dan 2

adalah kesalahan konsep esalahan fakta dan kesalahan
prinsip,dan noma Sa i aban keterampilan hal ini
dikarenakan:
a. Belajarnya k i dengan sekolah yang
juga akan me
b. Padasoal 1 Jan buka himpunan dan
pada soal 2 siswe pengertian irisan sehingga
salah dalam menjawab soa
c. Pada soal nomor i(ﬁiﬁ(\/ﬁﬂgﬁﬁdﬁ 6ngerti sehingga jawabannya
kurang tepat dan terlalu terburu-buru dalam menjawab soal. Ketika peneliti
meminta untuk mengerjakan ulang soal, siswa tersebut bisa mengerjakan
dengan benar.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan siswa yang
bersangkutan:

Peneliti :“tadi malam kamu tidak belajar ya?”

Siswa “belajar kak tapi sebentar”
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Peneliti :“kenapa Cuma sebentar”
Siswa :“saya belajar pelajaran yang akan di semester kak, karena

sekolah akan mengadakan semester”

Peneliti :“kenapa pada soal nomor 1 dan 2 jawabanmu Kkurang
tepat?”

Siswa :“saya lupa kak”

Peneliti :“lantas pada soal nomor 3 dan 4 juga kurang tepat?”

K, saya kurang teliti mungkin kak”

Siswa no sen 6 ini melakukan kesala da soal nomor 2 yaitu
kesalahan konsep i sale : ahan prinsip, dan pada
soal nomor 4 kesz isi an ke al ini dikarenakan:
jan ngantuk
b. Pada soal nomor 2 si a.tentang irisan dan menggambar
diagram venn pada himpune
c. Pada soal nomori anfjﬁlﬁﬁffﬁhu cara menentukan notasi
dan anggota dari suatu himpunan.
d. Pada soal nomor 4 siswa mengaku lupa dengan rumus yang digunakan pada
soal nomor 4
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan siswa Yyang
bersangkutan:

Peneliti : “Apa saat akan dilaksanakan ujian kamu tidak belajar?”

Siswa : “Belajar tapi sedikit kak”
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Peneliti : “Kenapa?”
Siswa :“Karena sudah lelah dan ngantuk kak karena kemarin sore

saya main bola”

Peneliti :“Pada soal nomor 2 kenapa jawabanmu ada yang kurang
tepat?”

Siswa :“Saya agak lupa kak”

Peneliti :“Yang nomor 3 kamu juga salah, kenapa?”

Siswa : ; menotasikan dan mencari anggota

Peneliti
Siswa
3) Siswa nomo
Siswa no
kesalahan konsep, dan kesalaha keterampilan,
hal ini terjadi karena:
a. Pada saat akan diafjfiﬁujjf; xtﬁfi 0
b. Pada soal nomor 1 siswa lupa kumpulan himpunan dan bukan himpunan
c. Pada soal nomor 3 siswa mengaku tidak tahu sema sekali cara menyatakan
notasi dan anggota dari suatu himpuanan.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan siswa Yyang
bersangkutan:

Peneliti : “kok bisa salah si nomor 1?”

Siswa . “saya tidak belajar kak”
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Peneliti : “Kenapa?”

Siswa : “saya ketiduran kak”

Peneliti : “padahal soal nomor 1 yang paling gampang, kok bisa
salah?”

Siswa . “Saya tidak tahu membedakan himpunan dan bukan

himpunan kak”

Peneliti : *“Yang nomor 3 kamu juga salah, kenapa?”

Siswa notasikan himpunan dan
a kak”
4) Siswa nomo
Siswa no an pada soal 1 vyaitu
kesalahan konsep alaha keterampilan,dan
pada soal nomor keterampilan, hal ini
terjadi karena:
a. Siswa tidak belajar
b. Siswa ini mengaliJ f&empiga ﬁaltjr{'jif}oﬁan, akan tetapi menurutnya
soal terlalu sulit
c. Pada soal nomor 1 siswa mengaku tidak tahu cara membedakan himpunan
dan bukan himpunan
d. Pada soal nomor 3 dan 4 siswa mengaku kesulitan untuk mengerjakannya
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan siswa Yyang

bersangkutan:

Peneliti . “Apa kamu senang terhadap materi himpunan
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Siswa : “Senang kak.”

Peneliti : “kenapa pada soal nomor 1 kamu kurang tepat menjawab?”
Siswa : “tidak tahu bedakan himpunan dan bukan himpunan kak”
Peneliti : “kenapa pada soal nomor 3 dan 4 ko salah lo, kamu kurang

konsentrasi ya?”
Siswa : “Tidak kak, tapi soalnya sulit banget buat saya kak.”

5) Siswa nomor absen 22

Siswa nomor absen 2 esalahan pada soal nomor 1 dan 2

yaitu kesalahan han fakta, hal ini terjadi
karena:

a. Siswa meng j paca catatan dari guru

Berikut dengan siswa Yyang
bersangkutan:

Peneliti : a'Sé an ujian belajar?”

Siswa : fﬁiﬁenﬁ:&fﬁ?ﬁaﬂ dari guru.”

Peneliti : “Mengapa pada soal nomor 1 dan 2 jawaban kamu salah?”

Siswa : “Lupa saya kak.”

Peneliti : “Nomor 4 kamu juga salah, kenapa?”

Siswa . “saya tidak tahu caranya lho kak, sulit kok.”
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Siswa nomor absen 24

Siswa nomor absen 24 ini melakukan kesalahan pada soal nomor 3 yaitu

kesalahan prinsip, dan soal nomor 4 yaitu kesalahan keterampilan, hal ini terjadi

karena:

b.

sebagai berikut:

Siswa mengaku belajar, tetapi hanya membaca buku catatan saja tanpa
mencoba mengerjakan soal

Pada soal 3 dan 4 siswa mengaku mengalami kesulitan dalam mengerjakan

soal
Hal ini dip ntara peneliti dan siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti ) salah?”
Siswa

Peneliti omor 3 dan 4!”

> CTRIN PALGPG ™™

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab siswa melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal himpunan adalah:

1)

2)

Sebagian besar siswa melakukan kesalahan dikarenakan kebingungan dalam
menyelesaikan soal (lupa Konsep)
Sebagian besar siswa tersebut mengakui bahwa tidak meneliti jawaban yang

sudah dikerjakan. Jadi siswa kurang teliti dalam mengerjakan.
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3) Sebagian siswa mengaku kalau belajarnya hanya membaca catatan tanpa
latihan mengerjakan soal dari buku lain. Jadi bisa dikatakan bahwa siswa
belajarnya kurang maksimal.

4) Ada siswa yang belajarnya kurang maksimal dikarenakan kesehatan badan
menurun (sakit).

5) Ada siswa yang melakukan kesalahan dikarenakan malas belajar.

5. Solusi Alternative Dalam Mencegah Kesalahan Yang Dilakukan Siswa

Dalam Mengerjaka

pan siswa da

a dapat diketahui masih
an denga benar. Untuk

mengantisipasi i ulang kembali perlu

Adapun s 3 siswa untuk mecegah

siswa yang pandaiI ﬁllﬁ/aﬁﬁﬁﬁﬁ(ﬁknya membantu temannya

yang lambat dalam belajar

b. Siswa yang belum paham/mengerti sebaiknya bertanya kepada guru atau siswa
yang bisa

c. Seharusnya siswa dalam belajar matematika/himpunan tidak hanya dibaca saja,
melainkan mencoba mengerjakan soal-soal, sehingga siswa lebih memahami

konsep himpunan
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. Seharusnya siswa membiasakan diri untuk disiplin belajar, sehingga tidak
malas belajar

. Seharusnya siswa harus bisa mengatur waktu antara bermain dan belajar

. Seharusnya siswa mengecek kembali soal dan jawaban setelah selesai
dikerjakan.

. Sebaiknya guru sering-sering dalam memberikan tes atau ulangan agar siswa

lebih paham karena terbiasa dan sering mengerjakan soal.

. Sebaiknya guru selalu me apkan metode yang sesuai dengan

materi himpunan alahan tida

Q2

IAIN PALOPO



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dalam BAB 1 dan

memperhatikan analisis yang terdapat dalam BAB IV, dapat dikemukan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bentuk kesalahan siswa d esaikan soal hinpunan yang meliputi:
kesalahan fakta et ang proporsi kesalahannya

sebagai berik

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa dalam

mengerjakan soal IAJMa B&é&p];kmg himpunan:

a. Sebagian besar siswa melakukan kesalahan dikarenakan kebingungan
dalam menyelesaikan soal (lupa Konsep)

b. Sebagian besar siswa tersebut mengakui bahwa tidak meneliti jawaban

yang sudah dikerjakan. Jadi siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal.

78
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c. Sebagian siswa mengaku kalau belajarnya hanya membaca catatan tanpa
latihan mengerjakan soal dari buku lain. Jadi bisa dikatakan bahwa siswa

belajarnya kurang maksimal.

3. Alteratif pemecahan untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal himpunan sebagai berikut:
a. Siswa yang belum paham/mengerti sebaiknya bertanya kepada guru atau
siswa yang bisa
b. Seharusnya siswa da atika/himpunan tidak hanya dibaca
sehingga siswa lebih
c. 1 metode yang sesuai
dengan m erulang kembali.
B. Saran

a. Belajarlah dengan ru pernah bosan untuk belajar.

b. Belajarlah f(ﬁmenfjrjikt 611}&16%, jangan hanya membaca
saja.
c. Kalau belum paham/mengalami kesulitan dalam belajar ataupun materi

seharusnya siswa menanyakan kepada guru/teman yang sudah bisa.

2. Bagi Guru SMP Negeri 3 Cakkeawo

Guru seharusnya memperhatikan kesalahan-kesalahan siswa yang sering

muncul dalam menyelesaikan soal himpunan sehingga dalam proses belajar
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mengajar guru bisa menggunakan media dan metode yang sesuai dengan materi
dan kemampuan siswa.
3. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Cakkeawo
Diharapkan agar sekolah selalu meningkatkan sarana dan prasarana
pendidikan demi menunjang keberhasilan siswa.
4. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Diharapkan agar dapat megembangkan pengetahuan penelitian yang

berkaitan dengan kesalahan si gjakan soal himpunan.

IAIN PALOPO
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